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Abstrak  
Memelajari bahasa Mandarin mutlak diperlukan penguasaan kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat guna menunjang kelancaran berkomunikasi. Dalam pembelajaran bahasa Mandarin 
pada kelas XII MAN Mojosari, beberapa siswa mengalami kesulitan tersebut. Oleh karena itu, penerapan 
media kantong kata ini bertujuan mengatasi kendala pembelajaran kosakata dalam kemampuan menyusun 
kalimat sederhana bahasa Mandarin. Penelitian ini merupakan penelitian true esperiment desaign dan 
termasuk penelitian kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlangsung empat kali pertemuan. 
Dua kali dikelas kontrol (XII MIPA 4) dengan menggunakan metode ceramah dan dua kali dikelas 
eksperimen (XII MIPA 2) dengan menggunakan media kantong kata. 
Proses penerapan media permainan kantong kata berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari 1) hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa yang dilakukan pada pertemuan pertama dengan presentase 90.5% dan 
pada pertemuan kedua dengan presentase 94.8%. Presentase tersebut dalam skala likert termasuk kriteria 
sangat baik. 2) Pemberian soal pre-test dan post-test pada siswa, dapat diketahui hasil analisis diperoleh 
 = 4.82 dan  = 60, selanjutnya dikonsultasikan dengan melihat tabel taraf 5%. Dengan harga  = 4.82 
dan  = 60, ts =0.05 = 2.00 lebih besar daripada t tabel (4.82>2.00). Harga  mengalami signifikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kantong kata mempunyai pengaruh yang signifikansi 
terhadap kelas eksperimen yaitu kelas XII MIPA 2 MAN Mojosari tahun ajaran 2016/2017. 
3) Berdasarkan hasil angket respon siswa kelas eksperimen, adanya peningkatan dapat dilihat pada butir 
soal ke 6 sebesar 90% dan butir soal ke 7 sebesar 100%. Dalam skala presentase tersebut tergolong dalam 
kriteria sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa media kantong kata mendapat respon positif dan dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata dalam kemampuan menyusun kalimat. 
Kata Kunci : Kosakata , Kalimat, Media Kantong Kata 
Abstract 
Learning Mandarin is absolute required mastery of vocabulary to compose a sentence to support 
the smooth communication. In learning Mandarin in class XII MAN Mojosari, many students have 
difficulties in vocabulary mastery in the ability to compose sentences. Therefore, apply “word pocket” 
media have difficulties in vocabulary mastery in the ability to compose simple sentences chinese 
language. This research is a true experimental desaign research and includes qualitative and quantitative 
research. This study be held for four meetings. Twice in class control (XII MIPA 4) using lecture method 
and twice in class experiment (XII MIPA 2) using word pocket media. 
The process of applying the word pocket game goes well. These can be seen from 1) the result 
observation of teacher and student activities conducted at the first meeting with a percentage of 90.5% 
and at the second meeting with a percentage of 94.8%. these percentages in likert scale included in very 
good criteria. 2) Providing a matter of pre-test and post-test on the students, it can be seen the results 
obtained t0 = 4.82 and db = 60, Then consulted by looking at table level of 5% with price  = 4.82 dan  
= 60, ts =0.05 = 2.00 bigger than t tabel (4.82>2.00). Price t0 significant, it can be concluded that the use 
of word pocket media has a significant influence on the experimental class that is class XII MIPA 2 MAN 
Mojosari academic year 2016/2017. 3) Based on the results of questionnaire responses of experimental 
class students to point 6 to 90% and in point 7 by 100%. In the percentage scale is classified in very good 
criteria. So it can be concluded that word pocket media get positive response and can improve vocabulary 
mastery in the ability to compose sentences. 
Keywords: Vocabulary, Sentence, Word Pocket Media.   
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PENDAHULUAN 
Di era global sekarang ini, tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwa Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
telah menjadi kekuatan ekonomi baru di dunia. Dengan 
fenomena yang ada ini menjadikan bahasa mandarin 
meningkat pesat untuk penggunaanya dan bahkan 
menjadi bahasa Internasional kedua setelah bahasa 
inggris serta sangat penting dalam komunikasi bisnis. 
Menurut Soegihartono Kaprodi Pendidikan Bahasa 
Mandarin FKIP UKI pada Harian sore Sinar Harapan 
dalam Denura (2015) sekarang ini sekolah-sekolah negeri 
maupun swasta sudah banyak yang memasukkan bahasa 
Mandarin kedalam kurikulum sekolahnya, ini semua 
adalah untuk persiapan SDM global karena sekarang ini 
China sudah berorientasi untuk berinvestasi di Indonesia. 
Dengan persiapan SDM global ini diharapkan kita dapat 
menyambut perkembangan bisnis ini dengan baik. 
Ditambah lagi Indonesia akan menghadapi masyarakat 
ekonomi asean (MEA) yang mana semua pekerja asing 
se-Asean dapat dengan bebas bekerja di Indonesia 
termasuk Tiongkok. Oleh sebab itu sudah tepat sekolah-
sekolah yang telah menggunakan bahasa Mandarin 
sebagai salah satu mata pelajaran tambahan, agar orang-
orang Indonesia dapat bersaing dengan warga asing. 
Dalam memelajari bahasa Mandarin mutlak 
diperlukan penguasaan kosakata untuk menunjang 
kemampuan berbahasa. Kata juga dikenal sebagai 
kosakata, secara garis besar (atau cakupan secara 
spesifik) adalah semacam gabungan dari frasa dan kata 
yang keseluruhan termasuk dalam kebahasaan (黄伯荣
,2008: 250). Kosakata mempunyai peranan penting dalam 
kemampuan berbahasa karena muncul dalam setiap 
ketrampilan berbahasa karena merupakan salah satu 
aspek kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai 
siswa, guna menunjang kelancaran berkomunikasi, baik 
dalam ragam lisan maupun ragam tulisan. Dengan 
demikian, dalam kegiatan pembelajaran atau komunikasi 
baik secara lisan maupun tertulis penguasaan kosakata 
yang memadai sangatlah dibutuhkan.  
Ketika dalam pembelajaran atau berkomunikasi 
juga dibutuhkan kemampuan siswa menyusun kalimat. 
Menurut Ong Mia (2014:166) Kalimat adalah satuan 
bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan untuk 
mengungkapkan pikiran yang utuh. Belajar bahasa juga 
tidak lepas dari tata bahasa, apalagi belajar bahasa 
Mandarin bukan hal yang mudah. Tata bahasa adalah 
kumpulan kaidah atau aturan-aturan penyususnan kata, 
gabungan kata dan kalimat (Suparto, 2003:2). Oleh 
karena itu jika siswa hanya menguasai kosakata tapi tidak 
mampu menyusun kalimat dengan baik dan benar maka 
orang lain akan dapat beda penafsiran atau menimbulkan 
kesalah pahaman, sehingga siswa tidak hanya dituntut 
pandai dalam penguasaaan kosakata saja melainkan juga 
dituntut untuk bisa menyusun kalimat sekalipun itu hanya 
kalimat sederhana. Kalimat sederhana merupakan kalimat 
yang strukturnya menjadi dasar struktur kalimat suatu 
bahasa. 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin, pendidik atau guru dapat 
menggunakan media pembelajaran agar penguasaan 
kosakata dalam menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin siswa meningkat pesat dan siswa lebih mudah 
memahami bahasa Mandarin. Media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimaannya dapat melakukan 
proses belajar secara efesien dan efektif (Munadi, 
2013:7).  Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa jika guru mampu menciptakan 
kondisi belajar yang aktif, kreatif, dan mengefektifkan 
siswa dengan media pembelajaran yang tepat kualitas 
pembelajaran akan meningkat.  
Dari latar belakang ini peneliti tertarik untuk 
meneliti penerapan media kantong kata dalam 
pembelajaran penguasaan kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat sederhana bahasa mandarin pada 
siswa kelas XII MAN Mojosari tahun ajaran 2016/2017.  
kelas XII masih sangat lemah dalam penguasaan kosakata 
dalam kemampuan menyusun kalimat meskipun telah ada 
pelajaran bahasa Mandarin dari kelas X ditambah dengan 
kurangnya media dalam proses pembelajaran. Padahal 
penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Selain itu pengunaan media-
media pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan 
membuat siswa lebih tertarik dan cepat menangkap 
pelajaran bahasa Mandarin.  
Salah satu caranya untuk mengatasi kesulitan 
dalam penguasaan kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin adalah 
dengan menggunakan media kantong kata. Dengan 
menggunakan media kantong kata, siswa dapat lebih 
mudah untuk menguasai kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin dengan 
baik dan benar. Alasan peneliti menggunakan media 
kantong kata ini karena media kantong kata ini 
merupakan modifikasi dari permainan scrabble kata 
menjadi kalimat, yang mana dapat melatih kemampuan 
siswa untuk meningkatkan kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat sederhana, dan siswa tertarik serta 
termotivasi untuk belajar bahasa Mandarin. Berdasarkan 
alasan tersebut peneliti menggunakan media kantong kata 
tersebut sebagai media penelitian ini. Oleh sebab itu 
penelitian ini terfokus pada penerapan media kantong 
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kata dalam pembelajaran penguasaan kosakata dalam 
kemampuan menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MAN Mojosari tahun 
ajaran 2016/2017. 
Berdasakan latar belakang tersebut, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1) Bagaimana penerapan media kantong kata dalam 
pembelajaran penguasaan kosakata dalam 
kemampuan menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MAN Mojosari 
tahun ajaran 2016/2017? 
2) Bagaimana efektivitas penerapan media kantong 
kata dalam pembelajaran penguasaan kosakata 
dalam kemampuan menyusun kalimat sederhana 
bahasa Mandarin pada siswa kelas XII MAN 
Mojosari tahun ajaran 2016/2017? 
3) Bagaimana respon siswa terhadap penerapan media 
kantong kata pada siswa kelas XII MAN Mojosari 
tahun ajaran 2016/2017? 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan 
1) Mendeskripsikan penerapan media kantong kata 
dalam pembelajaran penguasaan kosakata dalam 
kemampuan menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MAN Mojosari 
tahun ajaran 2016/2017. 
2) Mendeskripsikan efektivitas penerapan media 
kantong kata dalam pembelajaran penguasaan 
kosakata dalam kemampuan menyusun kalimat 
sederhana bahasa Mandarin pada siswa kelas XII 
MAN Mojosari tahun ajaran 2016/2017. 
3) Mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan 
media kantong kata pada siswa kelas XII MAN 
Mojosari tahun ajaran 2016/2017. 
Batasan istilah dalam penelitian ini: 
1) Media kantong kata adalah media kantong yang 
berisi kepingan kartu kata yang disusun menjadi 
sebuah kalimat sederhana. 
2) Penguasaan kosakata kemampuan seseorang dalam 
mengusai sebuah kata yang baru baginya dan 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Menyusun kalimat sederhana adalah menyusun 
sebuah kesatuan ujaran yang mempunyai struktur 
minimal subjek dan predikat, mempunyai intonasi 
dan bermakna. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan teknik kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini termasuk dalam 
kelompok true eksperimental design atau eksperimen 
murni, karena pada penelitian ini menggunakan dua kelas 
yang berbeda yaitu kelas kontrol sebagai pembanding dan 
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan khusus.  
Berikut adalah skema rancangan penelitian yang 
akan dilakukan di kelas (Arikunto, 2010: 125) 
 
 
 
 
Populasi dalam penlitian ini adalah siswa kelas 
XII Man Mojosari tahun ajaran 2016/2017 yang 
seluruhnya berjumlah 10 kelas. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas XII MIPA 4 sebagai kelas Kontrol dan 
XII MIPA 2 sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah 
siswa per kelas untuk kelas XII MIPA 4 ada 32 siswa 
sedang kelas XII MIPA 2 ada kelas 33 siswa. 
Tabel 1 
Tabel Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1. Memberikan pre-
test 
1. Memberikan pre-
test 
2. Menyampaikan 
materi sesuai 
dengan Rancangan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun 
2. Menyampaikan 
materi sesuai 
dengan Rancangan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
(RPP) yang telah 
disusun dengan 
menggunakan 
media kantong kata 
bahasa Mandarin 
3. Melakukan post-test 
pada kelas kontrol 
di akhir 
pembelajaran. 
3. Melakukan post-
test dan angket 
respon siswa pada 
kelas eksperimen 
diakhir 
pembelajaran. 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Observasi dilakukan untuk 
mendeskripsikan penerapan media kantong kata dalam 
pembelajaran penguasaan kosakata dalam kemampuan 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin pada 
siswa kelas XII MAN Mojosari tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini pengamat atau observer adalah guru 
mata pelajaran Bahasa Mandarin MAN Mojosari dengan 
cara mengisi lembar observasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. (2) Tes dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Pada penelitin ini, awal pertemuan 
sebelum proses pembelajaran dimulai diberikan soal pre-
test. Kemudian untuk pemberian soal post-test dilakukan 
setelah proses pembelajaran selesai pada akhir 
pertemuan. (3) Angket dilakukan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap penggunaan media kantong kata. 
E O1 X1 O2  
 
K O3 X2 O4 
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Angket diisi oleh siswa kelas eksperimen yaitu kelas XII 
MIPA 2. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menganlisis data adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung Skor Analisis Lembar Observasi Guru 
dan Siswa 
Data observasi pada penelitian ini berupa lembar 
pengamatan atau observasi selama penelitian 
berlangsung. Untuk melihat hasil dari hasil analisis 
lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tersebut dianalisis dengan rumus:  
 
Keterangan: 
P : persentase pelaksanaan pembelajaran 
f : banyaknya aktivitas yang terlaksana 
n : jumlah aktivitas keseluruhan 
 
Tabel 2 
Kriteria interpretasi skor skala Likert 
PRESENTASE KRITERIA 
0 - 20 % Sangat kurang 
21 - 40 % Kurang 
41 - 60 % Cukup 
61 - 80 % Baik 
81 – 100 % Sangat baik 
 
2) Menentukan Testing Signifikan  
Untuk melihat kefektifan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan uji perbedaan dua mean masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 
melakukan testing signifikansi. Adapun rumus testing 
signifikansi menurut Arikunto (2010: 349-351) sebagai 
berikut: 
Langkah-langkah testing signifikansi sebagai 
berikut: 
a) Membuat tabel penolong efektifitas pembelajaran 
pada kelas kontrol. 
b) Menghitung d masing-masing subjek d= nilai post-
test – nilai pretest. 
c) Menghitung mean dari perbedaan pre-test dan post-
test dengan rumus: 
 
 
 Keterangan: 
 Md  : Mean deviasi 
 d  : nilai post-test- nilai pre-test 
 n  : jumlah siswa 
d) Menghitung deviasi masing-masing subjek 
 
 Keterangan: 
 Xd : deviasi masing-masing subjek 
 d : nilai post-test – nilai pre-test 
 Md : mean deviasi 
e) Menghitung jumlah kuadrat deviasi 
 
 
 
 Keterangan: 
 x2d : kuadrat deviasi 
 d  : nilai post-test- nilai pre-test 
 n  : jumlah siswa 
f) Menghitung t-signifikansi sebagai berikut: 
 
 
 
  
Keterangan: 
 t : nilai t-signifikansi 
 Md : mean deviasi 
 x2d : kuadrat deviasi 
 n : jumlah siswa 
g) Kesimpulan 
Setelah itu Menghitung t-test Perbedaan Mean 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. 
 Langkah-langkah perhitungan t-test menurut 
Arikunto (2010:355) adalah: 
a. Membuat tabel penolong perbandingan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
b. Menghitung nilai rata-rata (mean) masing-masing 
kelas 
 
 
Keterangan: 
Mx : nilai rata-rata kelas control 
My : nilai rata-rata kelas eksperimen 
∑x : jumlah beda kelas kontrol 
∑y : jumlah beda kelas eksperimen 
N : jumlah subjek 
c. Menghitung ∑x2 dan ∑y2 
 
 
 
 
Keterangan: 
∑X2      : jumlah hasil kuadrat beda kelas kontrol 
∑Y2      : jumlahhasil kuadrat beda kelas eksperimen 
(∑X)2  : hasil kuadrat dari jumlah beda kelas 
kontrol  
(∑Y)2 : hasil kuadrat dari jumlah beda kelas 
eksperimen 
N  : jumlah siswa 
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d. Menghitung uji t 
 
 
 
Keterangan: 
t  : uji t-test 
Mx: nilai rata-rata kelas kontrol 
My: nilai rata-rata kelas eksperimen 
Nx: jumlah subjek kelas kontrol 
∑x2: jumlah hasil kuadrat beda kelas kontrol 
∑y2: jumlah hasil kuadrat bedal kelas eksperimen 
e. Penarikan kesimpulan 
 
3) Analisis Lembar Angket 
Data yang diperoleh dari angket yang diberikan 
pada siswa pada kelas eksperimen adalah data tentang 
respon siswa terhadap penggunaan media kantong kata. 
Angket dengan variasi jawaban sangat setuju, setuju, 
netral, tidak setuju, sangat tidak setuju mempunyai 
gradasi nilai, yaitu: 
Sangat setuju (SS) : 5 
Setuju (S)  : 4 
Kurang setuju (KS) : 3 
Tidak setuju (TS)  : 2 
Sangat tidak setuju (STS) : 1 
Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan statistik deskripsi, yaitu analisis persentase 
(%) per butir pernyataan. Hasilnya dalam bentuk 
persentase pernyataan atau respon siswa dalam 
menggunakan media Kamus bergambar bahasa 
Mandarin, menurut Riduwan (2010: 15), angket dihitung 
dengan cara menghitung frekuensi pemilih jawaban dari 
angket tersebut dengan rumus: 
   
Keterangan: 
P : persentase  
f : frekuensi 
n : jumlah jawaban responden 
Setelah dianalisis persentase perbutir 
pertanyaan, kemudian dianalisis menggunakan skala 
likret untuk menarik kesimpulan dari aspek-aspek yang 
ada di dalam angket. Analisisnya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Untuk data yang dipersentasekan dan 
dikategorikan menurut hasil penelitian angket, kemudian 
ditarik kesimpulan yang dari hasil kesimpulan tersebut 
diklasifikasikan sesuai dengan pengelompokan 
pernyataan. Menurut Riduwan (2010:15), klasifikasi 
persentase responden dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3 
Tabel Kriteria Interprensi Skor 
PRESENTASE KATEGORI 
0 - 20 % Sangat kurang 
21 - 40 % Kurang 
41 - 60 % Cukup 
61 - 80 % Baik 
81 – 100 % Sangat baik 
Peneliti menggunakan kriteria diatas 
dikarenakan skala tersebut lebih mudah untuk digunakan 
dalam penarikan kesimpulan data angket yang dianalisis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Mojosari, dalam 
waktu satu minggu dan masing-masing baik pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan. Pada penelitian ini kelas XII MIPA 4 
sebagai kelas kontrol dan kelas XII MIPA 2 sebagai kelas 
esperimen. 
1) Hasil Analisis Data Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data 
observasi aktivitas guru dan siswa di kelas. Observasi 
dilakukan pada setiap pertemuan selama proses 
pembelajaran yaitu oleh satu guru pengampu mata 
pelajaran bahasa Mandarin sebagai observer. Hasil 
observasi pada kelas kontrol pertemuan pertama adalah 
86.9% dan pada pertemuan kedua adalah 89.6%. 
sedangkan pada kelas eksperimen pertemuan pertama 
adalah 90.5% dan pada pertemuan kedua adalah 94.8%. 
Hasil tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik yakni 
berkisar antara 80-100%. Hal ini dikarenakan pada 
pertemuan pertama dan kedua di kelas control maupun 
kelas eksperimen, peneliti memberikan proses 
pembelajaran bahasa Mandarin kepada siswa 
mendapatkan respon yang terbilang baik serta antusias 
siswa dalam proses pembelajaran. 
2) Hasil Analisis Data Tes 
Nilai KKM mata pelajaran bahasa Mandarin di 
MAN Mojosari adalah 76. Pertemuan pertama peneliti 
memberikan soal pre-test yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, pada kelas kontrol 
XII MIPA 4 hasil analisis rata-rata yang diperoleh adalah 
45.03 dan pada kelas eksperimen XII MIPA 2 hasil 
analisis rata-rata yang diperoleh adalah 46.71. 
Berdasarkan hasil analisis soal pre-test bahwa siswa 
belum benar-benar menguasai kosakata dalam menyusun 
kalimat sederhana bahasa Mandarin dengan baik Karena 
dapat dilihat dari nilai siswa yang banyak dibawah KKM. 
Pertemuan kedua peneliti memberikan perlakuan 
kemudian memberikan soal post-test untuk mengetahui 
nilai hasil setelah diberikan perlakuan, pada kelas kontrol 
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XII MIPA 4 perlakuan yang diberikan hanya 
pembelajaran langsung dengan metode ceramah hasil 
analisis rata-rata yang diperoleh adalah 60.71 sedangkan 
pada kelas eksperimen XII MIPA 2 diberikan perlakuan 
yaitu menerapkan media kantong kata hasil analisis rata-
rata yang diperoleh adalah 81.23. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada nilai rata-
rata post-test. Meskipun pada kelas kontrol mengalami 
peningkatan nilai rata-rata dari soal pre-test 45.03 
menjadi 60.71 soal post-test, akan tetapi pada kelas 
kontrol nilai rata-rata masih dibawah KKM yaitu 76. 
Sedangkan pada kelas eksperimen mengalami perbedaan 
yang signifikan dari soal pre-test46.71 menjadi 81.23 
soal post-test. Dapat disimpulkan dengan penerapan 
media kantong kata siswa lebih antusias serta aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Setelah menganalisis rata-rata soal pre-test dan 
post-test, kemudian menganalisis data menggunakan uji t 
signifikan untuk mengetahui pengaruh penerapan media 
kantong kata dalam penguasaan kosakata dalam 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin. Uji t 
signifikansi sangat penting untuk mengetahui terdapat 
atau tidak ada perbedaan antara menerapkan dan tanpa 
menerapkan media kantong kata. Hasil dari perhitungan 
diperoleh harga  = 4.82, selanjutnya dikonsultasikan 
dengan melihat nilai tabel taraf 5%. Dengan harga  = 
4.82 dan  = 60 maka diketahui bahwa ts = 0,05 = 2,00 
menunjukkan t lebih besar dari t tabel (4.82>2,00). Harga 
 mengalami signifikani. Dengan demikian analisis data 
hasil belajar siswa terbukti bahwa terdapat adanya 
perbedaan yang signifikansi antara dalam pembelajaran 
kosakata dalam kemamuan menyusun kalimat sederhana 
bahasa Mandarin menggunakan media kantong kata 
dengan hanya pembelajaran langsung metode ceramah 
saja. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
kantong kata mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kelas XII MIPA 2 MAN Mojosari sebagai kelas 
eksperimen. 
3) Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa Kelas 
Eksperimen 
Aspek-aspek yang dianalisis dalam angket 
tersebut sebagai berikut: 
Aspek 1 : Pemahaman Materi 
Dari hasil analisis soal nomor 1, 2, 5 dan 10 
didapatkan hasil soal butir pertama sebesar 77%, butir 
soal kedua sebesar 85%, butir soal ketiga sebesar 88% 
dan butir soal kesepuluh sebesar 88%. Pada soal butir 
pertama berada pada skala likert 61%-80% (baik) dan 
ketiga hasil lainnya yaitu butir soal kedua, kelima, 
kesepuluh tersebut dapat diketahui berada pada skala 
likert 81%-100% (sangat baik). Dengan demikian, 
kesimpulan dari analisis tersebut menunjukkan bahwa 
pada aspek pemahaman siswa terhadap materi, dan 
sejauh mana siswa menguasai kosakata dalam menyusun 
kalimat sederhana bahasa Mandarin dapat meningkat 
secara signifikan. 
Aspek 2 : Motivasi Siswa  
Berdasarkan hasil analisis soal nomor 3, 4 dan 8 
didapatkan hasil butir soal ketiga sebesar 89%, butir soal 
keempat sebesar 87% dan butir soal kedelapan sebesar 
79%. Kedua hasil tersebut yaitu butir soal ketiga dan 
butir soal keempat berada pada nilai skala likert 81%-
100% (sangat baik), kemudian butir soal kedelapan 
berada pada skala likert 61%-80% (baik). Dapat 
disimpulkan bahwa pada aspek proses pembelajaran 
penerapan media kantong kata dalam pembelajaran 
penguasaaan kosakata dalam menyusun kalimat 
sederhana bahasa Mandarin yang dilakukan pada kelas 
eksperimen, sangat menarik siswa dan menciptakan 
suasana pebelajaran yang aktif sehingga dapat 
memotivasi siswa. 
Aspek 3 Hasil pembelajaran dengan menerapkan media 
kantong kata. 
Hasil dari analisis soal nomor 6, 7 dan 9 
didapatkan hasil butir soal ke-6 sebesar 84%, soal ke-7 
sebesar 88% dan soal ke-9 sebesar 88%. Ketiga hasil 
tersebut berada pada skala likert 81%-100% (sangat 
baik). Jadi kesimpulan dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa pada aspek pengaruh penggunaan 
media kantong kata, mempunyai perbadaan secara 
signifikan. Dengan begitu, menggunakan media kantong 
kata dalam pembelajaran penguasaan kosakata dalam 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin 
mempunyai pengaruh yang positif. Dapat disimpulkan 
dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa media 
kantong kata dalam pembelajaran penguasaan kosakata 
dalam menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin 
sangat efektif. Hal tersebut dikarenakan media kantong 
kata dapat membantu siswa mempelajari kosakata dalam 
menyusun kalimat lebih mudah dan menarik, sehingga 
penggunaan media kantong kata dapat meningkatkan 
penguasaan kosakata dalam menyusun kalimat sederhana 
bahasa Mandarin. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti dapat disimpulan pada penerapan media kantong 
kata berpengaruh terhadap penguasaan kosakata dalam 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin. Hal ini 
dapat dilihat dari analisis data observasi, pre-test serta 
post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, juga 
dapat dilihat dari angket respon siswa yang telah 
dianalisis. 
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PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Rumusan masalah pertama telah terjawab dengan 
adanya hasil observasi yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung. Proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan media 
kantong kata dalam pembelajaran penguasaan 
kosakata dalam menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin siswa dari pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua memiliki pengaruh yang 
signifikan. Pada kelas kontrol pertemuan petama 
86.9% dan pertemuan kedua 89.6%, pada lembar 
observasi siswa kelas eksperimen pertemuan 
pertama 90.5% dan pertemuan kedua 94.8%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dikelas eksperimen sangat baik dan 
siswa antusias pada saat pembelajaran 
menggunakan media kantong kata. 
2) Rumusan masalah pertama telah terjawab dengan 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 
penguasaan kosakata dlam menyusun kalimat 
sederhana bahasa Mandarin. Secara signifikan 
terbukti ada perbedaan antara kemampuan 
penguasaan kosakata dalam menyusun kalimat 
sederhana bahasa Mandarin pada kelas kontrol yang 
hanya berceramah dengan kelas eksperimen yang 
menggunakan media kntong kata. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan nilai pre-test ke nilai 
post-test pada kelas eksperimen dari analisis 
perhitungan yang diperoleh  = 4.82 dan  = 60 
selanjutnya dikonsultasikan dengan melihat nilai 
tabel taraf 5%. Dengan harga  = 4.82 dan  = 60 
maka diketahui bahwa ts = 0,05 = 2,00 t lebih besar 
dari t tabel (4.82>2,00). Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan penguasaan kosakata 
dalam menyusun kalimat sederhana bahasa 
Mandarin pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
3) Rumusan masalah ketiga telah terjawab dengan 
adanya hasil analisis angket respon siswa. Hasil 
analisis angket respon siswa menunjukkan bahwa 
penerapan media kantong kata sangat efektif dan 
membuat siswa antusias serta lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar media kantong kata 
mendapatkan respon positif dari siswa dan sangat 
efektif terhadap penguasaan kosakata dalam 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin. 
Maka kesimpulan yang diperoleh adalah 
penggunaan media kantong kata dalam 
pembelajaran penguasaan kosakata dalam 
menyusun kalimat sederhana bahasa Mandarin 
mendapatkan respon positif dari siswa kelas XII 
MIPA 2 MAN Mojosari tahun ajaran 2016/2017. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam 
penerapan media kantong kata dalam pembelajaran 
penguasaan kosakata dalam menyusun kalimat sedehana 
bahasa Mandarin. Pertama yaitu pengelolaan waktu 
penerapan kantong kata harus disiapkan dengan baik agar 
proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tidak 
memakan banyak waktu pada saat pembelajaran 
berlangsung Karena media pembelajaran ini dilakukan 
secara berkelompok, jadi ketika pemilihan kelompok 
lebih baik langsung ditentukan oleh guru saja. 
Selanjutnya untuk mengantisipasi terjadinya kelemahan 
dan kecurangan dalam penerapan media kantong kata, 
hendaknya guru harus terus mengawasi siswa hingga 
kegiatan selesai. Selain itu ketika menerapkan media 
kantong kata, bahan yang digunakan untuk kantong kata 
dapat menggunakan berbagai kantong tapi lebih 
disarankan kantong yang berupa tas kecil. Kemudian 
bahan yang digunakan untuk kartu kata dapat 
menggunakan kertas yang lebih tebal agar tidak mudah 
rusak ketika dimainkan secara berkelompok. 
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